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PRAKATA 

 

 

 

elasi manusia-lingkungan telah menjadi isu krusial 

yang membutuhkan pendekatan integratif. Krisis 

ekologi global—perubahan iklim, hilangnya 

keanekara-gaman hayati, degradasi lahan, dan konflik sumber 

daya—tidak cukup dipahami hanya melalui ilmu alam, 

melainkan memerlukan pemahaman dimensi sosial, budaya, 

dan politik. 

Etnografi menawarkan pendekatan unik untuk 

memahami interaksi manusia-lingkungan melalui pengamatan 

partisipatif dan keterlibatan mendalam dengan komunitas 

lokal. Namun, selama ini terdapat kesenjangan metodologis 

antara tradisi etnografi dan kajian lingkungan. 

Buku "Etnografi Lingkungan: Panduan untuk 

Penelitian dan Praktis" menjembatani kesenjangan tersebut 

sebagai panduan komprehensif pertama dalam bahasa 

Indonesia. Disusun berdasarkan pengalaman lapangan 

ekstensif, buku ini menawarkan landasan teoretis, 

metodologis, dan praktis bagi penerapan etnografi dalam 

penelitian lingkungan. 

Melalui tujuh bab sistematis, buku ini membahas 

fondasi konseptual, metodologi penelitian, dokumentasi 

pengetahuan ekologi lokal, analisis konflik sumber daya, 

adaptasi masyarakat terhadap perubahan lingkungan, 

pendekatan partisipatif, hingga penerapan temuan etnografi 

dalam advokasi dan kebijakan lingkungan. 

R 



 

ii - Etnografi Lingkungan Panduan untuk Penelitian dan Praktis 

Buku ini ditujukan untuk mahasiswa, akademisi, 

peneliti, praktisi NGO, aktivis lingkungan, dan pendamping 

masyarakat. Di Indonesia dengan keanekaragaman budaya 

dan hayati yang kaya, pendekatan etnografi lingkungan sangat 

relevan untuk memahami tantangan pembangunan 

berkelanjutan. 

Kami berharap buku ini memperkaya metodologi 

penelitian sosial-lingkungan di Indonesia dan menginspirasi 

kolaborasi antara peneliti, komunitas lokal, dan pembuat 

kebijakan dalam mengatasi krisis ekologi untuk membangun 

relasi yang lebih harmonis antara manusia dan lingkungan. 

Hormat kami, 

 

Sarlan Adijaya 

Hidayah Rahman 

Oschar Sumardin 
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GLOSARIUM 

 

 

 

Actor-Network Theory (ANT): Kerangka teoretis yang 

memahami jaringan aktor yang melibatkan manusia dan non-

manusia (teknologi, hukum, lingkungan fisik) dalam tata 

kelola lingkungan. 

Adaptasi Ekonomi: Strategi ekonomi baru yang 

dikembangkan masyarakat dalam merespons perubahan yang 

dibawa oleh proyek pembangunan. 

Adat: Sistem hukum tradisional dan praktik budaya 

masyarakat lokal yang seringkali memiliki klaim atas tanah dan 

sumber daya berdasarkan sejarah panjang. 

Advokasi lingkungan: Upaya untuk mendorong perubahan 

kebijakan, praktek, atau perilaku yang berkaitan dengan isu-

isu lingkungan melalui penyampaian perspektif dan bukti yang 

diperoleh dari penelitian etnografi. 

Advokasi: Upaya untuk mempengaruhi kebijakan dan 

keputusan, khususnya terkait hak-hak masyarakat lokal dan 

perlindungan lingkungan. 

Agroforestri: Sistem pertanian yang menggabungkan 

penanaman pohon dengan tanaman pertanian atau 

peternakan pada lahan yang sama untuk meningkatkan 

produktivitas, keanekaragaman, dan keberlanjutan. 
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Aktor negara: Lembaga pemerintah di berbagai tingkatan 

yang terlibat dalam tata kelola lingkungan, dari pemerintah 

desa hingga kementerian nasional. 

Aktor swasta: Entitas bisnis seperti perusahaan multinasional 

hingga usaha kecil lokal yang memiliki kepentingan dalam 

pengelolaan sumber daya alam. 

Aktor transnasional: Lembaga keuangan internasional, 

badan-badan PBB, dan jaringan advokasi yang memengaruhi 

kebijakan lingkungan nasional dan lokal. 

AMDAL (Analisis Mengenai Dampak Lingkungan): 

Instrumen resmi untuk menilai dampak lingkungan dan sosial 

dari proyek pembangunan; seringkali dikritik karena gagal 

menangkap dimensi kultural dan pengalaman subjektif 

masyarakat. 

Analisis akses dan kontrol: Metode untuk mengidentifikasi 

siapa yang memiliki akses dan kontrol terhadap sumber daya, 

serta bagaimana akses tersebut diperoleh dan dipertahankan. 

Analisis berjenjang (nested analysis): Pendekatan 

penelitian yang mempelajari fenomena yang sama pada 

berbagai skala yang saling bersarang, seperti studi kebijakan 

konservasi pada tingkat internasional, nasional, regional, dan 

lokal. 

Analisis diskursus: Metode yang fokus pada bagaimana 

bahasa dan narasi digunakan untuk melegitimasi atau 

menantang struktur kekuasaan dalam pengelolaan lingkungan. 

Analisis jaringan sosial: Alat untuk memetakan hubungan 

antar aktor dalam konflik sumber daya, mengidentifikasi aktor 

sentral dan aliansi strategis. 
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Analisis komparatif: Metode penelitian yang 

membandingkan bagaimana fenomena serupa terwujud dalam 

konteks skala yang berbeda. 

Analisis relasional: Metode penelitian yang menelusuri 

hubungan dan koneksi antara aktor dan proses pada skala 

yang berbeda. 

Analytics of Assemblage: Konsep yang dikemukakan oleh 

Li tentang cara di mana program intervensi lingkungan 

mengartikulasikan dan menata ulang realitas lokal melalui 

praktik-praktik seperti pemetaan, kategorisasi, dan eksklusi. 

Antropologi Ekologi: Subdisiplin antropologi yang 

mempelajari hubungan antara manusia dan lingkungan, 

dengan fokus pada bagaimana adaptasi budaya terbentuk oleh 

kondisi lingkungan. 

Antropologi kolaboratif: Pendekatan penelitian yang 

dikembangkan oleh Lassiter yang menekankan kolaborasi 

aktif dengan subjek penelitian dalam menentukan agenda, 

tujuan, dan hasil penelitian. 

Antropologi kritis: Pendekatan yang dikembangkan oleh 

Marcus dan Fischer yang menekankan bahwa objektivitas 

penelitian tidak berarti netralitas politik, melainkan kejujuran 

metodologis dan kesadaran akan posisi peneliti. 

Antropologi lingkungan: Cabang antropologi yang 

mempelajari hubungan antara manusia dan lingkungannya 

dalam konteks sosial, budaya, dan ekologis. 

Antroposen: Era geologis yang didefinisikan oleh dampak 

aktivitas manusia terhadap sistem bumi, menandai periode 

ketika manusia menjadi kekuatan geologis dominan yang 

memengaruhi ekosistem planet. 
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Appreciative Inquiry: Pendekatan fasilitasi yang 

dikembangkan oleh Cooperrider yang memulai dengan 

mengidentifikasi kekuatan dan aspirasi komunitas, bukan 

masalah dan kekurangan, untuk menggeser dinamika 

kekuasaan dalam penelitian. 

Asesmen Dampak Sosial (SIA): Proses mengidentifikasi 

dan mengelola dampak sosial potensial dari proyek 

pembangunan atau perubahan kebijakan terhadap komunitas 

dan lingkungan mereka. 

Batas Taman Nasional: Pembatasan fisik yang ditetapkan 

oleh otoritas konservasi yang seringkali bertentangan dengan 

pemahaman masyarakat lokal tentang wilayah mereka. 

Big Data: Kumpulan data yang sangat besar dan kompleks 

yang tidak dapat diproses menggunakan metode tradisional, 

sering digunakan dalam konteks penelitian lingkungan 

modern. 

Biografi ekologis: Metode penelitian yang dikembangkan 

oleh Nazarea dimana informan diminta untuk menceritakan 

"perjalanan hidup" mereka dalam hubungannya dengan 

lingkungan. 

Biopiracy: Apropriasi tidak adil dari sumber daya genetik dan 

pengetahuan tradisional terkait tanpa kompensasi yang 

memadai kepada masyarakat pemilik pengetahuan tersebut. 

Boundary Objects: Konsep yang dikembangkan oleh Star 

dan Griesemer yang mengacu pada artefak atau ide yang 

cukup fleksibel untuk diadaptasi ke berbagai sudut pandang 

tetapi cukup kuat untuk mempertahankan identitas. 

Contohnya termasuk peta yang menggabungkan data ilmiah 

dengan klasifikasi lanskap lokal. 
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Buka sasi: Periode ketika larangan pengambilan sumber daya 

dalam sistem sasi dibuka, memungkinkan masyarakat untuk 

memanen sumber daya tersebut. 

Carbon Offsetting: Praktik mengkompensasi emisi karbon 

dengan mendanai proyek yang mengurangi emisi di tempat 

lain; menciptakan bentuk baru ekstraktivisme. 

Chthulucene: Konsep yang diusulkan Donna Haraway 

untuk menggambarkan jaringan hubungan simbiosis 

multispecies yang diperlukan untuk bertahan hidup di planet 

yang rusak, sebagai alternatif dari konsep Antroposen. 

Co-design Intervensi: Pendekatan di mana intervensi 

lingkungan dirancang bersama oleh peneliti, komunitas, dan 

institusi sejak tahap konseptualisasi, dengan iterasi berulang 

berdasarkan umpan balik. 

Common-Pool Resources (Sumber Daya Bersama): 

Sistem sumber daya alam atau buatan manusia yang cukup 

besar sehingga sulit untuk mengecualikan pengguna potensial 

dari memperoleh manfaat dari penggunaannya. 

Community-Based Participatory Research (CBPR): 

Pendekatan penelitian yang melibatkan masyarakat sebagai 

co-peneliti, bukan sekadar objek penelitian. 

Co-production of knowledge: Pendekatan yang 

dipopulerkan oleh Jasanoff yang menekankan kolaborasi 

antara peneliti, pembuat kebijakan, dan masyarakat dalam 

menghasilkan pengetahuan yang lebih relevan dan aplikatif. 

Corporate Social Responsibility (CSR): Program tanggung 

jawab sosial perusahaan yang seringkali menciptakan 

ketergantungan dan patronase, bukan pemberdayaan. 
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Counter-mapping: Pendekatan pemetaan yang 

dikembangkan oleh Peluso dimana komunitas lokal membuat 

peta untuk mengklaim wilayah dan sumber daya mereka 

sebagai tandingan terhadap peta resmi pemerintah. 

Cultural brokerage: Peran antropolog sebagai penghubung 

atau perantara yang memfasilitasi komunikasi dan 

pemahaman antara kelompok dengan latar belakang budaya 

berbeda. 

Cultural Ecology (Ekologi Budaya): Pendekatan yang 

dikembangkan Julian Steward yang menekankan adaptasi 

budaya terhadap lingkungan sebagai faktor penting dalam 

perkembangan sosial-budaya masyarakat. 

Cultural Landscapes (Lanskap Budaya): Konsep yang 

menggambarkan bagaimana lingkungan fisik dibentuk dan 

dimaknai melalui interaksi manusia-lingkungan yang 

berlangsung lama, mencerminkan ko-evolusi proses alam dan 

budaya. 

Cultural mapping: Metode pemetaan partisipatif untuk 

mengidentifikasi situs-situs yang penting secara budaya dan 

ekologis yang perlu dipertimbangkan dalam perencanaan 

proyek. 

Dekolonisasi Etnografi: Gerakan dalam antropologi untuk 

mengatasi warisan kolonial dalam praktik penelitian, 

mengakui kesetaraan epistemologis berbagai sistem 

pengetahuan, dan mengembangkan metodologi yang lebih 

kolaboratif. 

Digital environmental ethnography: Metodologi yang 

menggabungkan etnografi tradisional dengan analisis data 

digital untuk memahami dinamika sosial-ekologis di era 

digital. 
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Diseminasi: Penyebaran hasil penelitian, terutama kepada 

masyarakat yang diteliti dan dalam format yang dapat diakses. 

Earth-beings: Konsep yang dikembangkan Marisol de la 

Cadena untuk menggambarkan entitas seperti gunung atau 

sungai yang dianggap sebagai makhluk hidup dan agen sosial 

dalam kosmologi masyarakat tertentu. 

Ekosentris: Perspektif yang berfokus pada hubungan dan 

keterkaitan antara manusia dengan lingkungan fisik dan 

biologis di sekitarnya, sebagai lawan dari perspektif 

antroposentris. 

Ekstraktivisme: Model pembangunan ekonomi yang 

berfokus pada ekstraksi sumber daya alam dalam jumlah 

besar, biasanya untuk ekspor. 

Elicitasi foto (photo elicitation): Teknik penelitian yang 

menggunakan foto sebagai stimulus dalam wawancara untuk 

mengungkap dimensi yang mungkin sulit diakses melalui 

wawancara verbal semata. 

Engaged anthropology: Konsep yang dikembangkan oleh 

Low dan Merry yang mengakui keterlibatan antropolog dalam 

isu-isu sosial sebagai bagian integral dari praktik antropologi 

kontemporer. 

Environmental conflict resolution (ECR): Pendekatan 

yang dikembangkan oleh Susskind yang mengintegrasikan 

pemahaman etnografis dalam proses penyelesaian konflik 

lingkungan. 

Environmentality: Konsep yang dikembangkan Arun 

Agrawal tentang bagaimana subjektivitas lingkungan dibentuk 

melalui praktik tata kelola dan institusi. 
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Epistemologi terbuka: Pendekatan penelitian interdisipliner 

dimana peneliti secara eksplisit mengakui asumsi yang 

mendasari berbagai pendekatan dan bersedia terlibat dalam 

dialog kritis tentang klaim pengetahuan. 

Ethics of care: Perspektif etis yang menekankan relasi dan 

tanggung jawab, bukan hanya prinsip-prinsip abstrak, seperti 

yang diadvokasi oleh Gilligan. 

Ethics of positionality: Konsep yang dikemukakan oleh 

Johnston yang menekankan pentingnya peneliti secara 

eksplisit merefleksikan dan mengomunikasikan posisi mereka 

dalam relasi kuasa yang lebih luas. 

Etnobotani: Studi tentang hubungan antara manusia dengan 

tumbuhan dan cara penggunaannya dalam berbagai budaya. 

Etnoekologi: Bidang studi yang mempelajari bagaimana 

kelompok masyarakat memahami, mengklasifikasikan, dan 

memanfaatkan lingkungan alam mereka. 

Etnoekologi: Studi tentang bagaimana kelompok masyarakat 

memahami interaksi antara organisme hidup dan lingkungan 

mereka melalui sistem pengetahuan dan praktik lokal. 

Etnografi Aktivis: Pendekatan penelitian yang 

dikembangkan oleh Hale yang secara eksplisit 

menggabungkan penelitian dengan advokasi politik. 

Etnografi Batas (Ethnographic Boundary Work): 

Pendekatan di mana antropolog memposisikan diri sebagai 

"pekerja batas" yang beroperasi di antara komunitas dan 

institusi, menjembatani kesenjangan komunikasi dan 

menerjemahkan antar kerangka konseptual yang berbeda. 
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Etnografi digital: Metode penelitian etnografi yang 

memanfaatkan teknologi dan media digital, baik sebagai alat 

penelitian maupun sebagai objek penelitian. 

Etnografi film: Metode dokumentasi etnografis 

menggunakan media film yang dapat menangkap dimensi 

temporal dan kinestetik dari praktik lingkungan. 

Etnografi Institusional: Metode yang dikembangkan oleh 

Smith untuk menganalisis bagaimana lembaga 

mengkonstruksi dan merespons masalah lingkungan, 

termasuk menganalisis bagaimana pengetahuan lingkungan 

dibingkai dan disirkulasikan dalam organisasi. 

Etnografi Kebijakan Konservasi: Pendekatan yang 

dikembangkan oleh Brosius yang melacak bagaimana 

diskursus konservasi diterjemahkan menjadi intervensi di 

tingkat lokal. 

Etnografi kebijakan: Pendekatan yang menelusuri 

bagaimana kebijakan dibentuk, diimplementasikan, dan 

dinegosiasikan oleh berbagai aktor dalam konteks lingkungan. 

Etnografi kekuasaan: Pendekatan yang mengungkap siapa 

yang memiliki wewenang untuk membuat keputusan tentang 

sumber daya alam dan bagaimana wewenang tersebut 

diperoleh. 

Etnografi klasik: Pendekatan penelitian antropologi yang 

dikembangkan oleh tokoh-tokoh seperti Bronisław 

Malinowski dan Franz Boas yang menekankan pentingnya 

pengamatan jangka panjang dan keterlibatan mendalam dalam 

kehidupan masyarakat yang diteliti. 

Etnografi Kolaboratif: Pendekatan penelitian di mana 

antropolog bekerja sama dengan komunitas atau institusi 
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sebagai mitra aktif dalam proses penelitian, bukan sekadar 

subjek penelitian. 

Etnografi Kritis: Pendekatan etnografi yang mengakui 

bahwa penelitian itu sendiri adalah intervensi yang dapat 

memengaruhi dinamika kekuasaan di lapangan. 

Etnografi Lebih dari Manusia: Pendekatan etnografi yang 

memperhatikan agensi non-manusia dalam konflik. 

Etnografi lingkungan multi-dimensional: Pendekatan 

metodologis yang dikembangkan oleh Brosius yang 

memperhatikan praktik dan persepsi manusia tentang 

lingkungan, kualitas fisik lingkungan, proses ekologis yang 

berlangsung, dan dampak kebijakan serta kekuatan ekonomi-

politik yang lebih luas. 

Etnografi lingkungan: Metode penelitian yang berfokus 

pada pemahaman hubungan kompleks antara manusia dengan 

lingkungan mereka melalui observasi partisipatif dan 

wawancara mendalam. 

Etnografi multi-situs: Konsep yang dikembangkan oleh 

Marcus di mana peneliti mengikuti jalur fenomena, orang, 

objek, metafora, narasi, kehidupan, atau konflik yang 

berkaitan dengan isu lingkungan, alih-alih berfokus pada 

lokasi tunggal. 

Etnografi multispesies: Pendekatan yang dikembangkan 

oleh Kirksey dan Helmreich yang memperluas fokus etnografi 

melampaui manusia untuk memahami relasi antara berbagai 

spesies dalam ekosistem. 

Etnografi sosial media: Konsep yang dikembangkan oleh 

Postill dan Pink untuk menganalisis bagaimana isu-isu sosial 
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(termasuk lingkungan) dibahas dan diartikulasikan di media 

sosial. 

Etnotaksonomi: Studi tentang sistem klasifikasi yang 

digunakan oleh masyarakat lokal untuk mengkategorikan dan 

mengorganisir pengetahuan mereka tentang dunia alam. 

Everyday Resistance: Konsep yang dikembangkan oleh 

James Scott dan Benedict Kerkvliet tentang bentuk-bentuk 

resistensi terselubung yang dilakukan oleh masyarakat dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Extractive Research: Penelitian yang mengambil data tanpa 

memberikan manfaat bagi komunitas yang diteliti. 

Fenologi: Studi tentang waktu terjadinya peristiwa biologis 

yang berulang secara periodik dalam siklus hidup tumbuhan 

dan hewan, seperti pembungaan, pembuahan, dan migrasi. 

Folk Taxonomy (Taksonomi Folk): Sistem klasifikasi lokal 

untuk flora, fauna, dan fenomena alam yang dikembangkan 

dalam konteks budaya tertentu, sering berbeda dari taksonomi 

ilmiah. 

Framing: Strategi pembingkaian temuan etnografis dalam 

konteks prioritas kebijakan yang ada untuk meningkatkan 

relevansi dan akseptabilitas rekomendasi. 

Friction: Konsep yang dikembangkan oleh Tsing untuk 

menggambarkan interaksi dan gesekan antara berbagai aktor, 

kepentingan, dan perspektif dalam konteks praktik konservasi 

lingkungan. 

Geo-humanities: Bidang interdisipliner yang 

mengintegrasikan etnografi, geografi, dan humaniora 

lingkungan untuk memahami hubungan antara tempat, 

identitas, dan transformasi lingkungan. 
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GIS partisipatif (PGIS): Pendekatan yang menggabungkan 

pengetahuan lokal dengan teknologi Sistem Informasi 

Geografis untuk analisis spasial yang melibatkan komunitas. 

Historical Ecology (Ekologi Historis): Pendekatan yang 

dikembangkan William Balée yang menekankan dimensi 

historis dari lanskap budaya, menunjukkan bahwa banyak 

wilayah yang dianggap "alami" sebenarnya telah mengalami 

intervensi manusia selama ribuan tahun. 

Imajinasi geografis: Kemampuan untuk menghubungkan 

lokasi yang tampaknya terpisah dalam kerangka analitis yang 

koheren dalam penelitian multi-situs. 

Informed Consent (Persetujuan Setelah Penjelasan): 

Prinsip etika penelitian yang mengharuskan partisipan diberi 

informasi lengkap tentang penelitian sebelum memutuskan 

untuk berpartisipasi. 

Inovasi Sosial: Solusi inovatif yang dikembangkan 

masyarakat untuk mengatasi dampak negatif dari proyek 

pembangunan. 

Institusi formal: Hukum, kebijakan, dan regulasi tertulis yang 

mengatur pengelolaan lingkungan. 

Institusi informal: Norma sosial, praktik budaya, dan 

pemahaman bersama yang tidak tertulis namun memengaruhi 

bagaimana sumber daya dikelola. 

Just Transition: Proses transisi menuju ekonomi rendah 

karbon yang memperhatikan aspek keadilan sosial dan hak-

hak pekerja serta masyarakat yang terkena dampak. 

Kaitahu: Kategori tumbuhan dalam sistem klasifikasi 

masyarakat Nuaulu di Maluku yang merujuk pada berbagai 

jenis pohon yang kayunya cocok untuk konstruksi. 
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Kalender musiman (seasonal calendar): Alat visual untuk 

mendokumentasikan pengetahuan ekologi yang berkaitan 

dengan pola temporal, seperti siklus tanam-panen atau musim 

berburu. 

Kapitalosen (Capitalocene): Istilah yang diusulkan Jason 

Moore sebagai alternatif dari Antroposen, menekankan sistem 

kapitalisme global sebagai pendorong utama perubahan 

ekologis, bukan manusia secara umum. 

Kearifan tradisional (traditional ecological knowledge—

TEK): Sistem pengetahuan kumulatif tentang hubungan 

antara makhluk hidup dan lingkungannya yang berkembang 

secara turun-temurun dalam konteks budaya tertentu. 

Kebutaan ekologis: Kecenderungan dalam penelitian sosial 

konvensional untuk melihat lingkungan alam hanya sebagai 

latar belakang statis dari aktivitas manusia. 

Kerentanan (Vulnerability): Konsep yang mengacu pada 

tingkat di mana sistem sosial-ekologis rentan terhadap bahaya, 

tekanan, atau guncangan lingkungan. 

Kesenjangan Skala: Fenomena di mana realitas lokal dapat 

"jatuh melalui celah" dalam kerangka kerja skala besar yang 

digunakan oleh institusi global atau regional dalam 

pengelolaan lingkungan. 

Ketahanan (Resilience): Kapasitas sistem sosial-ekologis 

untuk menyerap gangguan dan reorganisasi sambil 

mempertahankan fungsi, struktur, dan identitas dasarnya. 

Knowledge brokering: Peran fasilitasi pertukaran 

pengetahuan antara komunitas lokal dan lembaga pembuat 

kebijakan yang sering dimainkan oleh antropolog. 
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Konflik Agraria: Konflik yang terkait dengan kepemilikan, 

akses, dan kontrol atas tanah dan sumber daya alam. 

Konflik sumber daya: Pertentangan kepentingan, nilai, dan 

perspektif berbagai pihak terhadap pengelolaan, akses, dan 

kontrol atas sumber daya alam. 

Kosmopolitik: Pendekatan yang mengakui keberagaman 

ontologis dalam memahami kosmos dan mendorong dialog 

politik yang mempertimbangkan berbagai cara memahami 

dunia. 

Laboratorium Lapangan Partisipatif: Ruang di mana 

eksperimen ilmiah dan praktik lokal dapat berdialog, 

memungkinkan co-production pengetahuan yang berpusat 

pada penyelidikan praktis. 

Leksikon lingkungan: Kosakata khusus dalam bahasa lokal 

yang mendeskripsikan fitur lingkungan dan lanskap, 

mencerminkan pengetahuan mendalam tentang ekologi lokal. 

Life Histories: Metode penelitian etnografi yang 

mendokumentasikan sejarah hidup individu untuk memahami 

perubahan sosial. 

Lingkaran Cerita (Circle Storytelling): Metode fasilitasi di 

mana peserta berbagi cerita tentang tempat atau fenomena 

ekologis dalam lingkungan yang tidak menghakimi, untuk 

mengungkapkan lapisan makna dan pengetahuan yang 

terabaikan dalam pendekatan yang lebih direktif. 

Local Ecological Knowledge/Traditional Ecological 

Knowledge (TEK): Kumpulan pengetahuan, praktik, dan 

kepercayaan yang berkembang melalui proses adaptif dan 

diwariskan antar generasi tentang hubungan makhluk hidup 

dengan lingkungannya. 
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Lokakarya Transdisipliner: Forum yang menyatukan 

pemegang pengetahuan lokal dengan peneliti dari berbagai 

disiplin ilmu untuk co-production pengetahuan, dengan 

metodologi yang mengatasi tendensi hierarkis dari struktur 

pengetahuan konvensional. 

Longitudinal ethnography: Penelitian etnografi jangka 

panjang yang memantau perubahan sosial-ekologis dalam 

periode waktu tertentu, misalnya sebelum, selama, dan setelah 

implementasi suatu proyek. 

Lubuk larangan: Sistem konservasi tradisional di Sumatera 

yang melarang penangkapan ikan di bagian sungai tertentu 

selama periode waktu yang ditentukan. 

Masyarakat sipil: LSM lokal dan internasional, kelompok 

aktivis, akademisi, dan media massa yang berperan dalam 

membentuk opini publik dan kebijakan lingkungan. 

Mata Pencaharian: Cara masyarakat memenuhi kebutuhan 

hidup mereka, termasuk praktik-praktik ekonomi formal dan 

informal. 

Materialisme Budaya: Pendekatan teoretis yang 

dikembangkan Marvin Harris yang menekankan faktor 

material dan ekologis dalam membentuk praktik-praktik sosial 

dan budaya. 

Mediasi konflik: Proses penyelesaian konflik yang 

melibatkan pihak ketiga (mediator) untuk memfasilitasi dialog 

dan mencari solusi yang dapat diterima oleh semua pihak yang 

berkonflik. 

Metode berjalan bersama (walking interviews/transect 

walks): Teknik penelitian di mana peneliti berjalan bersama 
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informan melalui lanskap sambil informan menjelaskan fitur-

fitur penting di sekitarnya. 

Militant anthropology: Konsep yang dikembangkan oleh 

Scheper-Hughes yang mengadvokasi keterlibatan aktif 

antropolog dalam menghadapi ketidakadilan dan penindasan. 

Model interdisipliner: Pendekatan penelitian dimana 

peneliti dari berbagai disiplin berkolaborasi dari tahap 

konseptualisasi hingga analisis, dengan integrasi metodologis 

dan teoritis yang substansial. 

Model multidisipliner: Pendekatan penelitian dimana 

ilmuwan dari berbagai disiplin bekerja pada aspek yang 

berbeda dari masalah yang sama, dengan sedikit integrasi 

metodologis atau konseptual. 

Model transdisipliner: Pendekatan penelitian yang 

mengintegrasikan pengetahuan dan perspektif dari pelaku 

non-akademis (masyarakat lokal, pembuat kebijakan, praktisi) 

ke dalam proses penelitian ilmiah. 

Monokultur: Sistem pertanian dengan satu jenis tanaman 

dalam area luas, seperti kelapa sawit, yang mengubah lanskap 

hutan yang beragam. 

More-than-human ethnography: Metodologi yang 

dikembangkan oleh Tsing dan Kohn yang mengakui agensi 

dan pengaruh entitas non-manusia dalam jaringan sosial-

ekologis. 

Multispecies Ethnography: Pendekatan yang meluaskan 

fokus etnografi untuk mempertimbangkan agen non-manusia 

sebagai bagian integral dari jaringan sosial-ekologis. 

Narrative mediation: Pendekatan mediasi yang 

dikembangkan oleh Winslade dan Monk yang berfokus pada 
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rekonstruksi narasi konflik untuk membuka ruang bagi 

pemahaman dan solusi baru. 

Nested Scales: Pendekatan dalam etnografi lingkungan yang 

secara sistematis menghubungkan proses lokal, regional, dan 

global untuk memahami fenomena lingkungan. 

Netnografi: Adaptasi metode etnografis untuk komunitas 

online yang dikembangkan oleh Kozinets. 

Observasi partisipan ekologis: Perluasan dari observasi 

partisipan tradisional yang mencakup partisipasi dalam 

praktik-praktik yang melibatkan interaksi dengan lingkungan. 

Observasi partisipan ganda: Strategi penelitian yang 

diusulkan oleh Palsson di mana etnografer berpartisipasi baik 

dalam kegiatan masyarakat lokal maupun dalam kegiatan 

ilmiah yang terkait dengan lingkungan yang sama. 

Observasi partisipan: Metode inti dalam etnografi di mana 

peneliti tinggal bersama dan berpartisipasi dalam kehidupan 

sehari-hari masyarakat yang diteliti. 

Observasi partisipatif: Metode penelitian di mana peneliti 

terlibat langsung dalam kegiatan sehari-hari masyarakat yang 

diteliti untuk memahami praktik dan pengetahuan mereka. 

Ontologi Relasional: Pemahaman bahwa entitas tidak ada 

secara independen tetapi terbentuk melalui hubungan dengan 

entitas lain, menantang individualisme ontologis Barat. 

Ontological Conflicts: Konsep yang dikembangkan Mario 

Blaser untuk situasi di mana perbedaan ontologis mendasar 

menjadi sumber konflik dalam proyek konservasi dan 

pembangunan. 
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Ontological Turn: Pergeseran dalam antropologi yang 

menantang dikotomi ontologis Barat antara alam dan budaya, 

mempertimbangkan keberagaman cara memahami relasi 

manusia-nonmanusia. 

Open Space Technology: Teknik fasilitasi yang dijelaskan 

oleh Owen yang memungkinkan peserta untuk mengusulkan 

topik diskusi berdasarkan kepentingan mereka sendiri, 

menciptakan ruang yang lebih inklusif bagi suara-suara yang 

berbeda. 

Participatory Action Research (PAR): Pendekatan 

penelitian yang melibatkan masyarakat dalam menentukan 

pertanyaan penelitian, metode pengumpulan data, dan 

analisis. 

Participatory conflict mapping: Metode pemetaan 

partisipatif untuk mengidentifikasi aktor konflik, kepentingan, 

dan potensi solusi dari perspektif berbagai pemangku 

kepentingan. 

Participatory Mapping (Pemetaan Partisipatif): Proses 

pemetaan yang melibatkan masyarakat lokal dalam 

mendokumentasikan wilayah adat, pola penggunaan lahan 

tradisional, dan perubahan lanskap. 

Participatory media: Pendekatan seperti "photovoice" yang 

dikembangkan Wang yang memungkinkan anggota 

komunitas untuk mendokumentasikan dan menyampaikan 

pengalaman lingkungan mereka sendiri. 

Participatory policy analysis: Proses yang melibatkan 

komunitas lokal dalam menganalisis implikasi kebijakan 

terhadap kehidupan mereka dan lingkungan sekitar. 
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Participatory Rural Appraisal: Metode yang dikembangkan 

oleh Chambers yang menekankan partisipasi masyarakat lokal 

dalam proses penelitian dan pengembangan. 

Partisipasi sensoris: Pendekatan dalam observasi partisipan 

ekologis yang melibatkan penggunaan seluruh indra untuk 

memahami bagaimana anggota masyarakat merasakan dan 

berinteraksi dengan lingkungan mereka. 

Pemantauan Lingkungan Berbasis Masyarakat: Program 

di mana anggota komunitas terlibat aktif dalam pengumpulan 

data lingkungan menggunakan protokol yang 

menggabungkan indikator ilmiah dan lokal. 

Pemetaan aktor: Teknik untuk mengidentifikasi semua pihak 

yang terlibat dalam konflik dan kepentingan mereka dalam 

pengelolaan lingkungan. 

Pemetaan partisipatif: Metode penelitian di mana anggota 

komunitas terlibat dalam pembuatan peta yang 

mencerminkan pemahaman mereka tentang lanskap dan 

penggunaan sumber daya. 

Pemodelan Participatory 3D: Teknik yang menggunakan 

model tiga dimensi dengan material lokal untuk membantu 

komunitas memvisualisasikan dan mendiskusikan hubungan 

kompleks antara penggunaan lahan, formasi geologis, dan 

budaya. 

Pendekatan lintas skala (cross-scale approach): Metode 

penelitian yang berupaya menghubungkan fenomena yang 

terjadi pada skala yang berbeda—dari mikro hingga makro, 

dari lokal hingga global. 

Pendokumentasian berbasis komunitas: Pendekatan di 

mana anggota masyarakat lokal dilatih untuk mendokumen-
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tasikan pengetahuan mereka sendiri, mengurangi bias dan 

memberdayakan komunitas. 

Penelitian Aksi Partisipatif (PAR): Kerangka kerja 

penelitian yang menempatkan komunitas lokal sebagai 

peneliti dan pengambil keputusan aktif, beroperasi melalui 

siklus berulang observasi, refleksi, perencanaan, dan tindakan. 

Penelitian tindakan partisipatif (participatory action 

research): Pendekatan penelitian yang tidak hanya bertujuan 

untuk menghasilkan pengetahuan, tetapi juga untuk 

memfasilitasi proses perubahan sosial dan ekologis. 

Pengelolaan Bersama (Co-management): Sistem tata 

kelola sumber daya alam di mana komunitas lokal dan institusi 

formal (seperti pemerintah) berbagi tanggung jawab dan 

otoritas pengambilan keputusan. 

Pengelompokan bebas (free listing): Metode penelitian di 

mana informan diminta untuk menyebutkan semua jenis yang 

mereka ketahui dalam kategori tertentu. 

Pengelompokan terarah (pile sorting): Metode penelitian 

di mana informan diminta untuk mengelompokkan spesimen 

atau gambar berdasarkan kemiripan atau kategori yang mereka 

anggap relevan. 

Pengetahuan ekologi lokal (local ecological 

knowledge/LEK): Pemahaman, keterampilan, praktik, dan 

kepercayaan tentang lingkungan yang dikembangkan oleh 

masyarakat lokal melalui pengalaman berinteraksi dengan 

lingkungan mereka. 

Perspektif emik: Sudut pandang dari dalam atau perspektif 

orang dalam suatu budaya tentang fenomena yang diteliti. 
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Perspektif etik: Sudut pandang dari luar atau perspektif 

peneliti dalam melihat fenomena budaya yang diteliti. 

Perspektivisme: Konsep yang dikembangkan Eduardo 

Viveiros de Castro yang menunjukkan bahwa dalam 

kosmologi Amerindian, nonhuman dipahami sebagai 

makhluk yang memiliki sudut pandang dan intensionalitas 

mereka sendiri. 

Photovoice: Metode penelitian partisipatif di mana anggota 

komunitas mendokumentasikan realitas mereka 

menggunakan fotografi sebagai basis untuk dialog dan 

perubahan sosial. 

Pluralisme Hukum: Pengakuan terhadap keberadaan 

berbagai sistem hukum yang berbeda (misalnya, hukum 

negara dan hukum adat) dalam satu wilayah. 

Policy briefs: Dokumen ringkas dan terstruktur yang 

mengonversi temuan penelitian menjadi rekomendasi 

kebijakan yang konkret dan mudah dipahami oleh pembuat 

keputusan. 

Policy translation: Proses menerjemahkan wawasan 

antropologis menjadi bahasa dan kerangka yang dapat 

diintegrasikan ke dalam struktur kebijakan yang ada. 

Political Ecology (Politik Ekologi): Pendekatan yang 

menganalisis relasi kekuasaan yang membentuk interaksi 

manusia-lingkungan, mengungkap bagaimana akses dan 

kontrol atas sumber daya alam ditentukan oleh struktur 

kekuasaan yang tidak setara. 

Politik Pengetahuan: Analisis tentang bagaimana klaim 

pengetahuan yang berbeda diberi legitimasi atau diabaikan 

dalam konflik lingkungan. 
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Positionality (Posisionalitas): Pengakuan akan posisi 

peneliti dalam struktur kekuasaan yang lebih luas dan 

bagaimana hal ini memengaruhi penelitian. 

Process tracing: Teknik untuk mengidentifikasi urutan 

kejadian dan hubungan sebab-akibat dalam dinamika konflik 

sumber daya. 

Public anthropology: Pendekatan yang menekankan 

komunikasi temuan antropologi kepada publik luas dan 

keterlibatan dalam diskusi publik tentang isu-isu sosial dan 

lingkungan. 

Rapid ethnographic assessment: Metode penelitian 

etnografi yang dipercepat untuk mengumpulkan data sosial-

budaya dalam kerangka waktu yang terbatas. 

Refleksivitas Kolaboratif: Konsep yang dikembangkan oleh 

Lassiter yang menekankan pentingnya semua peserta dalam 

penelitian secara berkala memeriksa asumsi dan praktik 

mereka. 

Refleksivitas metodologis: Proses kritis merefleksikan 

bagaimana pilihan metodologis peneliti membentuk data yang 

dikumpulkan dan interpretasi yang dihasilkan. 

Refleksivitas: Proses merefleksikan dan mengakui posisi dan 

bias peneliti sendiri dalam proses penelitian. 

Reflexive ethics: Praktik refleksi kritis berkelanjutan tentang 

implikasi etis dari pilihan metodologis dan keterlibatan politik 

dalam penelitian antropologi. 

Rekonfigurasi Identitas: Proses di mana masyarakat 

merekonstruksi identitas mereka dalam menghadapi 

perubahan yang dibawa oleh proyek pembangunan. 
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Resistensi sehari-hari: Bentuk-bentuk perlawanan 

tersembunyi yang dilakukan oleh kelompok termarginalisasi, 

seperti pelanggaran batas kawasan atau pembakaran 

dokumen. 

Resistensi: Bentuk-bentuk penolakan, negosiasi, atau 

perlawanan masyarakat terhadap dampak negatif dari proyek 

pembangunan. 

Rimbo: Istilah dalam masyarakat Kerinci di Sumatera untuk 

hutan primer yang belum terganggu. 

Roundtable on Sustainable Palm Oil (RSPO): Organisasi 

yang menetapkan standar untuk produksi kelapa sawit 

berkelanjutan. 

Sasi: Sistem pengelolaan sumber daya tradisional di 

kepulauan Maluku yang melibatkan penerapan larangan 

sementara terhadap panen sumber daya tertentu. 

Sejarah lisan: Metode pengumpulan informasi sejarah 

melalui wawancara dengan anggota masyarakat yang lebih tua 

untuk memahami perubahan jangka panjang dalam 

pengelolaan sumber daya. 

Sensibilitas ekologis: Kemampuan yang perlu 

dikembangkan etnografer lingkungan untuk memperhatikan 

dan mendokumentasikan bagaimana manusia merasakan, 

memahami, dan berinteraksi dengan dunia non-manusia. 

Sesap mudo/sesap tuo: Istilah dalam masyarakat Kerinci di 

Sumatera untuk tahapan regenerasi hutan sekunder setelah 

perladangan. 

Simplifikasi strategis: Teknik menyederhanakan 

kompleksitas temuan etnografis tanpa mengorbankan akurasi 
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dan nuansa untuk tujuan komunikasi dengan pembuat 

kebijakan. 

Sistem Bersarang (Nested Systems): Pendekatan untuk 

memvisualisasikan bagaimana proses lingkungan di berbagai 

skala (lokal, regional, global) saling memengaruhi, membantu 

menjembatani kesenjangan skala dalam pengelolaan 

lingkungan. 

Sistem Informasi Geografis (GIS): Alat teknologi untuk 

visualisasi spasial data etnografis yang menghubungkan 

wawasan kualitatif dengan lokasi geografis spesifik. 

Slow Violence (Kekerasan Lambat): Kekerasan yang 

terjadi secara bertahap dan tidak terlihat, tersebar dalam ruang 

dan waktu, seperti degradasi lingkungan yang berlangsung 

lambat. 

Stakeholder analysis: Teknik untuk mengidentifikasi 

pemangku kepentingan dalam konflik sumber daya, 

kepentingan mereka, dan sumber daya yang mereka miliki. 

Strategi Adaptasi: Cara-cara masyarakat menyesuaikan diri 

dengan perubahan yang dibawa oleh proyek pembangunan. 

Subak: Sistem irigasi dan pengelolaan pertanian tradisional di 

Bali yang mengintegrasikan dimensi teknis, sosial, dan 

spiritual. 

Submarine Tailings Disposal: Praktik pembuangan limbah 

tambang ke laut, yang kontroversial karena dampak 

lingkungannya. 

Sustainability transitions research: Bidang penelitian yang 

berfokus pada proses transformasi sosial-teknis menuju 

keberlanjutan, termasuk perubahan dalam praktik, teknologi, 

dan institusi. 
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Sustainable livelihoods: Kerangka analisis untuk memahami 

bagaimana proyek pembangunan mengubah strategi 

penghidupan masyarakat, termasuk akses terhadap sumber 

daya dan pola produksi. 

Tagal: Praktik konservasi ikan air tawar tradisional 

masyarakat Dusun di Sabah, Malaysia. 

Tembawang: Sistem agroforestri tradisional yang 

dikembangkan oleh berbagai sub-suku Dayak di Kalimantan 

Barat, berasal dari bekas lokasi rumah panjang atau ladang 

yang ditinggalkan. 

Tembuku: Bangunan pembagi air dalam sistem irigasi subak 

di Bali. 

Territorialization: Proses di mana negara atau aktor lain 

mengklaim dan mengontrol wilayah, seringkali mengubah 

hubungan masyarakat dengan tanah dan sumber daya. 

Theater of the Oppressed: Metodologi yang menggunakan 

teater sebagai alat untuk mengeksplorasi, menganalisis, dan 

mengatasi masalah sosial. 

Theory of access: Kerangka teori yang membedakan antara 

kepemilikan formal dan akses aktual terhadap sumber daya, 

menunjukkan keduanya tidak selalu berjalan selaras. 

Thick Description: Metode etnografi yang dikembangkan 

Clifford Geertz yang menekankan deskripsi mendalam dan 

interpretasi makna budaya dari perilaku manusia dalam 

konteks spesifik. 

Thick ethnography: Konsep yang dikembangkan oleh 

Ortner yang menekankan pentingnya deskripsi etnografi yang 

kaya dan mendalam yang memperhatikan kompleksitas moral 

dan politik dari situasi yang diteliti. 
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Tragedy of the Commons: Teori yang dikemukakan Garrett 

Hardin tentang bagaimana sumber daya bersama cenderung 

mengalami eksploitasi berlebihan ketika individu bertindak 

sesuai kepentingan pribadi mereka. 

Transect walk (jalan transek): Teknik penelitian di mana 

peneliti dan informan berjalan bersama melalui lingkungan 

yang relevan sambil informan menjelaskan fitur-fitur penting 

lingkungan tersebut. 

Transformasi Ekologi: Perubahan dalam ekosistem dan 

lanskap yang disebabkan oleh aktivitas manusia seperti 

pembangunan, pertambangan, atau perkebunan. 

Transnational activism networks: Jaringan aktivis yang 

beroperasi melintasi batas negara untuk menghubungkan 

perjuangan lingkungan lokal dengan gerakan global. 

Tri Hita Karana: Filosofi Bali tentang keharmonisan antara 

manusia, alam, dan roh yang menjadi dasar sistem subak. 

Triadik (triadic comparison): Metode penelitian di mana 

informan ditunjukkan tiga spesimen dan diminta untuk 

menjelaskan mana yang berbeda dan mengapa. 

Triangulasi Lunak: Protokol yang dikembangkan oleh 

Brook dan McLachlan untuk memvalidasi silang berbagai 

bentuk pengetahuan tanpa mencoba untuk memvalidasi satu 

sistem pengetahuan terhadap yang lain tetapi mencari 

konvergensi dan perbedaan yang informatif. 

Tutup sasi: Periode ketika larangan pengambilan sumber 

daya diberlakukan dalam sistem sasi. 

Video Partisipatif: Metode penelitian di mana anggota 

komunitas menggunakan video untuk mendokumentasikan 

isu-isu yang mereka hadapi. 
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Visual ethnography: Pendekatan etnografi yang 

menggunakan media visual seperti fotografi dan film untuk 

mendokumentasikan dan menganalisis praktik budaya dan 

lingkungan. 

Wawancara berjalan (walking interview): Teknik 

wawancara di mana peneliti dan informan berjalan bersama 

melalui lingkungan yang relevan, memungkinkan tempat itu 

sendiri untuk "memicu" ingatan dan pengetahuan informan. 

Wawancara lintas generasi: Teknik wawancara dengan 

anggota masyarakat dari berbagai kelompok umur untuk 

memahami bagaimana pengetahuan ekologi ditransmisikan 

dan berubah seiring waktu. 

Wawancara mendalam (in-depth interview): Metode 

penelitian untuk mengungkap pengetahuan ekologi 

lokal/tradisional secara mendalam melalui percakapan 

intensif dengan informan. 

Wawancara naratif: Pendekatan wawancara yang 

memungkinkan informan untuk berbagi cerita tentang 

pengalaman mereka dengan lingkungan. 

Wawancara sejarah lisan (oral history): Teknik 

pengumpulan data yang mendokumentasikan perubahan 

ekologi dari waktu ke waktu menurut perspektif lokal melalui 

narasi dan cerita. 

Wawancara taksonomi: Eksplorasi sistematis tentang 

bagaimana suatu kelompok spesies diklasifikasikan, termasuk 

pertanyaan tentang super- dan sub-kategori. 

Zona Kontak Epistemologis: Adaptasi dari konsep "zona 

kontak" Pratt, merujuk pada ruang di mana berbagai cara 
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mengetahui (epistemologi) tentang lingkungan dapat 

berinteraksi secara produktif. 

Zonasi: Pembagian kawasan konservasi menjadi berbagai 

zona dengan tingkat perlindungan dan aksesibilitas yang 

berbeda. 
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